
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Tebu 

 

Tanaman tebu tergolong tanaman perdu dengan nama ilmiah Saccharum 

officinarum.  Tanaman tebu (S. officinarum) merupakan tanaman perkebunan 

yang batangnya mengandung zat gula.  Tanaman tebu termasuk ke dalam keluarga 

rumput-rumputan (Poaceae) seperti padi, jagung, glagah, bambu dan lain-lain 

(Supriyadi, 1992 dalam Hasanah, 2011).  Di daerah Jawa Barat tebu disebut Tiwu, 

di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur disebut Tebu atau Rosan.  Berikut 

klasifikasi tanaman tebu menurut USDA (2014) adalah: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivision : Spermatophyta 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Subclass : Commalinidae 

Order  : Cyperales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Saccharum L 

Species : Saccarum officinarum L 

 

 

Pada umumnya tanaman tebu ditanam pada awal musim kemarau sampai musim 

hujan.  Dalam budidaya tanaman tebu dibagi menjadi dua yaitu tanaman tebu baru 

(plant cane) dan tebu keprasan (ratoon cane).  Penyiapan lahan dan pengolahan 

tanah dilakukan sebelum tebu ditanam pada budidaya plant cane agar tanaman 
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tebu dapat tumbuh optimal, sedangkan pada budidaya ratoon cane tidak dilakukan 

penanaman, namun memanfaatkan tunas yang tumbuh dari tunggak tebu yang 

telah dipanen (Hasanah, 2011). 

 

Tanaman tebu tumbuh di daerah tropika dan subtropika.  Kondisi tanah yang baik 

bagi tanaman tebu adalah yang tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah. 

Tanaman tebu dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah seperti tanah alluvial, 

grumosol, latosol dan regusol dengan ketinggian sampai 1400 m di atas 

permukaan laut (dpl).  Lahan yang paling sesuai adalah kurang dari 500 m dpl, 

pada ketinggian > 1200 m dpl pertumbuhan tanaman relatif lambat.  Kemiringan 

lahan yang baik untuk tanaman tebu adalah kurang dari 8%, meskipun pada 

kemiringan sampai 10% dapat juga digunakan untuk areal yang dilokalisir. 

Kondisi lahan terbaik untuk tebu adalah berlereng panjang, rata dan melandai 

sampai 2% apabila tanahnya ringan dan sampai 5 % apabila tanahnya lebih berat 

(Indrawanto et al., 2010). 

 

Pertumbuhan tebu dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap perkecambahan, 

pemunculan anakan, pemanjangan batang, dan pengisian sukrosa di batang 

(pemasakan).  Kebutuhan air pada setiap tahapan pertumbuhan berbeda.  Fase 

awal perkecambahan dan pemunculan anakan membutuhkan air sedang, fase 

pemanjangan batang membutuhkan air yang cukup banyak, sedangkan fase 

pemasakan membutuhkan air dalam jumlah sedikit.  Fase perkecambahan dimulai 

saat tanam sampai 1 bulan setelah tanam (BST), fase pemunculan tunas pada 1-3 

BST, fase pemanjangan batang pada 3-9 BST, dan fase pemasakan pada 9-12 BST 

(Sutardjo, 2009). 
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2.2 Pengolahan Tanah dan Pemulsaan 

 

Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap 

tanah.  Tujuan pengolahan tanah adalah untuk menggemburkan tanah, 

mengendalikan tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan 

menciptakan aerasi tanah yang baik untuk pertumbuhan akar (Gill and Vanden 

Berg, 1967 dalam Rachman et al., 2004).  

 

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak buruk dari pengolahan tanah yang 

sangat intensif dalam jangka panjang adalah dengan penggunaan sistem olah 

tanah konservasi (OTK).  Dalam sistem OTK terdapat dua macam sistem olah 

tanah yang dikenal dan biasa diterapkan yaitu olah tanah minimum (OTM) dan 

tanpa olah tanah (TOT) (Yudin, 2012).  

 

Pengertian sistem tanpa olah tanah (TOT) adalah sistm olah tanah yang bertujuan 

untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, 

dengan tetap memperlihatkan konservasi tanah dan air.  Permukaan tanah pada 

sistem TOT dibiarkan tidak terganggu kecuali alur kecil atau lubang tugalan untuk 

penempatan benih.  Sebelum tanam, gulma dikendalikan dengan herbisida layak 

lingkungan, yaitu yang mudah terdekomposisi dan tidak menimbulkan kerusakan 

tanah dan sumberdaya lingkungan lainnya.  Pada teknologi olah tanah minimum 

(OTM), tanah diolah seperlunya (ringan) saja.  Apabila pertumbuhan gulma tidak 

terlalu banyak, pengendaliannya dilakukan secara manual (dibesik) saja, tetapi 

jika kurang berhasil, pengendaliannya dapat dilakukan dengan herbisida layak 

lingkungan (Utomo, 2012). 
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Dalam pengolahan tanah, PT Gunung Madu Plantation (GMP) berpegang pada 

konsep pokok pengolahan tanah, yaitu memperbaiki kemampuan tanah dalam 

menyimpan dan menyediakan hara, memperbesar volume perakaran, dan 

pelestarian (konservasi).  Sebagai upaya untuk menambah bahan organik dalam 

tanah, maka setiap tahun setidaknya ada 3500 ha perkebunan diaplikasikan limbah 

padat pabrik yang berupa blotong, bagas, dan abu  (BBA) serta dilakukan rotasi 

dengan tanaman benguk (Mucuna sp.).  BBA diaplikasikan secara langsung 

setelah dilakukan pencampuran dengan perbandingan tertentu atau setelah melalui 

proses pengomposan.  Dosis BBA segar yang diaplikasikan adalah 80 ton/ha, 

sedangkan yang sudah menjadi kompos 40 ton/ha.  Aplikasi BBA dilakukan 

setelah olah tanah 1 (PT GMP, 2009 dalam Yudin, 2012). 

 

2.3 Nematoda 

 

Nematoda merupakan biota seperti cacing yang tidak bersegmen dengan ukuran 

panjang 1 mm dan diameter <50 µm.  Nematoda sangat aktif pada pori-pori tanah 

yang cukup besar, dan biasanya hampir dijumpai pada tanah bertekstur kasar yang 

lembab (Handayanto dan Hairiah, 2007).  Nematoda mempunyai sistem organ 

lengkap seperti hewan lain namun tidak mempunyai sistem peredaran darah 

(Dropkin, 1980). 

 

Nematoda pada umumnya tidak mampu hidup dalam waktu yang lama pada suhu 

dibawah 10
o
C namun beberapa dapat hidup pada suhu tanah 50

o
C apabila 

nematoda cukup waktu untuk mempersiapkan masuk ke dalam kondisi 

anhidrobiosis.  Nematoda parasit tumbuhan memerlukan sedikitnya film air untuk 

memudahkan gerakan dan semua spesies nematoda bagian besar atau kecil dari 
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hidupnya berada di dalam tanah, kandungan air tanah merupakan faktor ekologi 

yang utama (Luc et al., 1995). 

 

Reproduksi  nematoda  bersifat amfimiktik yaitu nematoda jantan dan betina 

terpisah, atau partenogenetik yaitu nematoda jantan tidak terdapat, tidak 

berfungsi, atau keberadaannya sangat sedikit.  Telur nematoda betina diletakkan 

secara tunggal atau berkelompok di dalam suatu massa gelatinus, massa telur 

tersebut biasanya berasosiasi dengan tubuh nematoda betina yang 

menggelembung.  Akan tetapi, pada beberapa genus nematoda yang tubuhnya 

gemuk telur-telurnya tetap berada di dalam tubuh induknya.  Nematoda pada 

umumnya mempunyai empat stadium larva untuk menjadi dewasa, diantaranya 

terjadi pergantian kulit untuk mencapai ukuran yang lebih besar (Luc et al., 1995). 

 

Nematoda di dalam tanah dijumpai sebagai parasit tumbuhan maupun hidup 

bebas.  Nematoda parasit tumbuhan adalah nematoda pemakan akar tumbuhan. 

Nematoda yang hidup bebas dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok 

utama berdasarkan makannya, yaitu (a) pemakan bakteri (Bacterial-feeders), (b) 

pemakan jamur (Fungal-feeders), (c) nematota predator (Predatory nematodes) 

yang memakan semua jenis nematoda dan protozoa, dan (d) Omnivora yang 

memakan berbagai jenis organisme (Yeates et al., 1993 dalam Hardayanto dan 

Hairiah, 2007). 

 

Nematoda pemakan jamur (hypal feeders) menembus hifa jamur dengan 

stomatostilet atau odontostiletnya.   Jamur yang dimakan meliputi jamur saprofit 

dan mikoriza.  Nematoda pemakan bakteri (bacterial feeders) meliputi spesies 

yang memakan banyak jenis bakteri. Nematoda ini memiliki mulut sempit seperti 
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(Rhabditis, Alaimus) atau dengan mulut lebar seperti (Diplogaster). Omnivora 

(omnivorous) merupakan kelompok nematoda yang memakan berbagai jenis 

organisme, yaitu hewan dan tumbuhan.  Nematoda pemakan ganggang 

(unicellular eucaryote feeders) adalah kelompok nematoda yang memakan alga 

(Yeates et al., 1993 dalam Hasanah, 2011). 

 

Nematoda parasit tumbuhan yang umum berasosiasi dengan tanaman tebu 

terdapat sekitar 13 genus yang tersebar diberbagai negara, seperti Brazil, 

Columbia, Malaysia, Kostarika, India, Meksiko, Peru, Amerika Serikat, Afrika 

Selatan, Taiwan, dan juga Indonesia.  Di Indonesia nematoda parasit tumbuhan 

yang berasosiasi dengan tanaman tebu dan tersebar secara luas yaitu  

Pratylenchus, Meloidogyne, Helycotylenchus, dan Criconematid (Spaull dan 

Cadet, 1995). 

 

Menurut Spaull dan Cadet (1995), beberapa genus tertentu, khususnya yang 

tersebar luas pada lahan pertanaman tebu ialah Pratylenchus, Helicotylenchus, dan 

Tylenchorhynchus.  Berikut ini uraian singkat genus nematoda tersebut. 

1) Pratylenchus 

Dua puluh spesies Pratylenchus telah diketahui berasosiasi dengan tanaman 

tebu.  Secara kolektif nematoda parasit tersebut merupakan nematoda parasit 

yang paling umum terdapat berasosiasi dengan tanaman tebu.  P. zeae, 

merupakan spesies yang paling sering dijumpai dan tersebar luas di dunia.  

Spesies Pratylenchus, apabila hadir dalam jumlah besar dapat merusak sistem 

akar tanaman tebu (Holtzmann,1963 dalam Spaull dan Cadet, 1995). P. zeae 

merupakan nematoda parasit utama pada tanaman tebu di Panama (Pinochet, 
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1987 dalam Spaull dan Cadet, 1995).  Mernurut Harper (1975 dalam Spaull 

dan Cadet, 1995) P. pratensis merupakan salah satu dari hama utama pada 

pertanaman tebu di Indonesia. 

 

 

2) Helicotylenchus 

Lebih dari 30 spesies dari genus Helicotylenchus yang sudah diketahui 

berasal dari sekitar akar tanaman tebu dan diantaranya yang paling banyak 

terdapat ialah H. dihystera. Helicotylenchus merupakan nematoda 

ektoparasitik atau semi-endoparasitik di dalam korteks jaringan akar yang 

menyebabkan distorsi dan merusak sel-sel jaringan tersebut (Carbonell, 1978; 

Brathwaite, 1980 dalam Spaull dan Cadet, 1995).  Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan di Burkina Faso menunjukkan bahwa populasi  H. dihystera 

merupakan ektoparasitik yang dominan, proporsional terhadap hasil tebu 

menunjukkan bahwa spesies nematoda parasitik tersebut tidak mempunyai 

efek terhadap pertumbuhan pertanaman tebu (Cadet, 1986 dalam Spaull dan 

Cadet, 1995). 

 

3) Tylenchorhynchus 

Spesies genus Tylenchorhynchus merupakan nematoda ektoparasitik, 

menyerang sel-sel epidermis dan akar rambut.  T. annulatus merupakan 

spesies yang paling luas distribusinya.  Tanaman tebu yang ditanam di dalam 

pot dan diinokulasikan dengan T. annulatus akan menjadi jarang dan adanya 

tanda nekrosis serta terdapat hambatan pada akar lateral dari sedang sampai 

berat (Spaull dan Cadet, 1995). 

 


